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Ae Latar belalkong masalah.

Islam adalah agama yang paling tinggi (mulia) tidak:
ada satupun agame yang bisa menandinginya (Shohih Buchori-
II, hal 19). Ia merupakan agama universal dan elastis
delam memberlakukan syari'at bagi pemeluknya. Dari segi -
lain Islam mengatur segala aspek hidup dan kehidupan manu-
sia ager dijadikan petunjuk bagi orang yang percaya uengan
Islom, Firmen allah w , ‘,S?

(F @) Cduap ascy Jtials

"Kitab (Alqurtan) itu tidak mengandung sesuatbu yang
meraguken merupakan petunjuk bagi mereka yang bertaqwal

b

(Alqur'&'fl, 2:2)0 ‘ )
Dan sebagal aturan hukum Alqur'gn menyebutlkan :
S Ao um 2shol cait N, Lo o L LI 5) aD,

(v oah)  Shybdsiraier i day
"Dan demikianlah Fomi telsh menurunkan aslqurtan itu
sebagai aturan yang benar dolam bahasz arab dan seandaiuya
kamu masih mengikuti hawa nafsu mereka, setelah datang pe-—
ngetahuan Alourtan itu padamu, niscaya tidak bakal ada
pelindung den pemelihara begimu dari (siksa) Allah®.

(Alqurran; 11:27).

Kedua ayat diatas mengoudung pengertian bahwa seti-
ap menusia yang menerime daun meyakini kebenaran Alqurtan,
harus merasa terikat pado aturan-aturan huvkum yang terda -

pat didalamya. Henurut Iclam bumi den seisinya diciptakan
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Allah SWT untuk manusia, seperti Firman Allah :
L;xffﬁupf)'\ﬁi'Q}\_AE&TLJ“L"”Q;QJﬁ}JS

"Dan Allzh menjadiken semua yang terdapat di dalam
bumi untuk kalian®. (Alqurtan, 2:29).

Penggarapan tanah pertonian dalam Islam termasuk -
Abhkamul-mutamalah. Islam mengatur dan memberi pedoman ten-
tang pelbagai bentuk mu'amalah yvang dilakukan manusia, ti-
dak ada satu bentuk mutamalahpun yang terlepas dari aturan
Islam. Dan mutamalah yéng benar adalah mu'amalzh yang . .seas

sual dan mematuhi tata aturan mutamalah Islan.

Tentang penggarapan tsenah, Rosulullah Saw memberi-~

kan pedoman :
Ol b ir F ki Lo sl s T S
Wl o) T Apa A B dgp

"Pidak ada secorang muslimpun yang menaburkan . beaih
atau menanam tanaman,lalu seekor burung, seseorang atau se-
ckor binateng makan sebagian dari tanaman itu, meka hal
itu adalah dinilai sebagai sodagaht

. Ladi g /, - *

‘-‘Z,Rﬁfwwlwxébrled_()y‘ ,,1‘ ('-de.\\:)_g—“’)o|'

) obole) [ fcd Vo nlo o)) ) S50 m s hsis fpan,

( A of ‘V.@L" .41._/,) CLP'J\M.
"Sesungguhnya Rosulullah bukan mengharamkan bertani
bagi hasil, tetapi beliau memerintahkan agar sesama manu -
sia saling tolong-menolong dengan sabda Beliau : Siapa
yang memiliki tanah hendaknya ia menanaminya atau ia beri-

kan (penggarapannya) kepada saudaranya, jika ia enggan -
maka Ia sendiri harus menggarap sawahnya'.

Hadits~hadits diatas memberikan pengertian bahwa
segala apa yang ada dibumi disediakan unituk hambah Allah,
dan manusia sebagai pelaku utama didunia diperintahkan un-

tuk mengolah apa yang telah diberikan kepadanya. Sementara



itu dalam kenyataannya tidak seorangpun didunia ini dapat-
berdiri sendiri dan melepaskan diri dari kebutuhan  tanah
dan lingkunganuya. Untuk menjaga agar tanah dapat'terawat-
baik dan bermanfaat bagi penghuninya diperlukan aturan - .
aturan yang mengaturnya. Di Indonesia aturan hukum yang
mengatur tentang tanah dituangkan dalam UU no. 5 tahun -
1960 yang dikenal dengan Undang-undang pokok agraria, juga
dalam UUD 1945 pasal 33 ayat % disebutkan bahwa :

"Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di-
dalamnya dikuasai oleh legara dan dipergunakan untuk
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat".

Dan ditambah dari UUPA pasal 6, menyebutkan :

"Semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial®

Berdasrkan ketentuan diatas,. maka pelaksanaan pen -

ggarapan tanah gpgolan scharusnya merupakan pelaksanaan -

.
.

aturan diatas, yang mena hak seorang gogol atau apa yang
dalam perundang-undangan dahulu disebut tanah komunal desa
(Effendi Perangin, 1986, hal 184). Hak gogolan dalem UUPA

magsuk dalam hak husus dalam koaversi.

Semcutara itu berdasarkan data yang digali, bahwa

pelaksanaan penggarapan tanah gogolan di Kecamatan Sido -

(]

rjo sejak dehulu kala dilakukan dengan sistim kesepakatan

bersama hasil musyawarah.

B. Identifikasi masalzahe.

.

Dalam latar belakang masalah diates, masalzh pokok-
nya "Pelaksanaan penggarapan tanah gogolan dengan sistim

kesepakatan bersamal. pAgar masclah ini menjadi jelas perlu



kesepakatan bersama®. fgar masalah ini menjadi jelas perlu
dikaitkan dengan kehidupan beragama warga nasyarakat yang-
terlibat dalam penggarapan tanah dan mematuhi aturan hukum
pertanahan yang berleku di Indonesia. Maka masalah studi -
ini dapat dirumusken menjadi : Pclaksanaan penggarapai ta-
nezh gogolan dengen sistim kesepskatan bersame di tinjau

dari hukum Islam.

C. Pembatasan masalah.

Agar lebih terarah ruang lingkupnya permasalanan
maka penulis membuat batasan dalam tulisan ini sebagai be-
rikut

Dri segi subyek Para petani yang beragamo Islam

LY}

Dari segl tempat : Di deca Lebo, Suko dan Sumput,
di kccamatan Sidoarjo, Kabupa =

ten Sidoarjo.

Dari segi waktu : Selama tahun 1991.

Dengan pembatasan demikian maka rumusan nasalannya
menjadi : Pelaksenaan peuggarapan tanah gogolan yéng dila-
kukan oleh orang yang beragama Lslam di desa Lebo, Suko dan
Sumput di Kecematan Sidoarjo pada tshun 1991, ditinjau da-

i hukum Islam.

D. Perumusan masalails

Agar lebih praktis den operasional, maka masalah

studi ini dirumuskan delam bentuk pertanyaan-perﬁauyaan :
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1. Dagaimana diskripsi tentang penggorapan tanah gogolan
di desa Lebo, Suko dan Sumput di Kecamatan Sidoarjo ,
di Eabupaten 3idoarjo oleh para peteni yang beragama-—

Iclam pada tahun 1991 2

2+ Dagaimana tinjeuan hukum Islam terhadap Sistinm peasg-

garapan tanah gogolan tersebut 2

T. Tujuan studi.

To Mendiskripsikan pelaksanaan peng garapan tanah gogolan
yang dilakuken oleh pera petani beragama Islam dilo -
kasi tertentu di Kecamaton Sidoarjo, pada tahun 1991.

2. Henetapkan apaksh pelaksancan penggarapan tanah gogo-
lan tersebut terdapat penyimpangan-penyimpangan  atau
yang bertentangan dari aturan hwum Islam ataukah -

tidak.

F. Kegunaan studi.

Sebagaimana lazimnya suatu penclitihan tentu mempu-
nyei kegunasn dan hasil studi ini di harapkan dapat ber -

manfaat uwatuk

1. Dapat dijadikan sebagai bahan acuhan dalanm mauyusun
hipotesis dan sebagai tembzhan pengetahuan tentang
bermu'amalah hususnya dalam penggarepan tanal gogolan

2. Dgpat mengetahui dan menetapkan falitor-faktor yang
dapat mempengaruhi sikap den tindaken dalanm pelaksa -

naan penggarapan tanah gogolan.
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7. Untuk memenuhi kewajiben sebagai mahasicwa dalam me -

laksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi.

G. Pelaksanaan penelitihan.

1. Lokasi/daerah penelitihan.

Adapun lokasi/daerah penelitihan, penulis meng -
ambil tiga desa dari delapan desa yang melaksanakan pe-
nggarapan tanah gogolan dengan sistim kesepakatan ber -
sama, tiga desa tersebut adalah Desa Lebo, Suka dan
Sumput, yang letaknya i'8 Km arah barat dari Jjantung -

kota Kabupaten Sidoarjo dan i 27 Km dari kota Surabaya.

Sedangkan daerah-daerah yang membatasi desa -desa

tersebut adalah sebagai pberikut :

- Desua Lebo merupakan desa perbatasan'antara Kecamatan Si-
doarjo dengan Kecamatan Wonoayu, ke arah barat. ’

- Desa Sumput merupakan desa perbatasan antara Kecamatan -
Sidoarjo dengan Kecamatan Buduran, ke arah utara.

- Desa Suko terletak diantara desa Lebo dan Desa Sumpute.
2. Subyek penelitihan.

Sesuai denggn permasalahan yang dibahas dalam
penelitihan ini, yaitu pelaksanaan penggarapan tanah
gogolan di Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, maka
yang menjadi subyek dalam penelitihan adalah seluruh
petaﬁi gogol yang beragama Islam, yang melaksanakan pe-
nggarapan tanah gogolan dengaﬁ sistim kesepakatan ber -

sama di desa Lebo, Suko dan Sumput, Kecamalbzn~.Sidoarjo,



Kabupaten Sidoarjo, pada tahun 1991.

%+ Populasi dan sampel.

Adapun. populasi penelitihan yang penulis lakukan,
adalah seluruh petani gogol,di desa Lebo sebanyalk.. ;1§2~
orang gogol, desa Suko sebanyak 186 orang gogol dan de -
sa Sumput scbanyak 177 orang gogol. Mengingat wakitu dan:
jumlah populasi yang cukup banyak serta bentuk peneliti-
hannya secara diskriptip, sehingga tidak memungkin  kan
penulis untuk melakukan penelitihan secara keseluruhan.
Sedang yang dijadikan sampel delam studi ini penulis

mengambil sebanyak 20 orang petani gogol.

-4+ Data yang berhasil digali.

Data yang berhasil digali, kaitannya dengan sis. -
tim penggarapan tanah gogolan secara global adalah seba-
gai berikut ;

a. Tenbtang data letak geografis daerah dan strukiur or -
ganisasi desa
- Xeadaan alam daersh penelitihan
- adat istiadat daerah peuelitihan.
b. Data tentang tata cara penggarapan tanah gogolan.
~ Pelakoanaan musyawarah petani gogol
- DPelakssnaan pembagion tanah gogolan
- Cara penggarapan dan pembagiaﬁ hasil.
c. Data tentang fektor-fakior yang mempengaruhl sistim

penggerapan tanah gogolan.



-~ Dari sepi keuntungen ovou manfeat penggarapan tenah

sosolan.

5. Sumber data.

Yong dijadikon swaber data dalan poneliﬁihén -
ini adalah @

a. Pare pemilik tanal (gogol)

b. fiparat Desa sebagal pihak youg terlibat dalanm pelak
senaan, guna memperolch data tentang sistim pengga-
rapen tanah gogolam dengan kesepakatan bersamd.

c. Para petani penggarap unvul memperoleh data tentang

pembagian hasil.

6. Teknik peanggalian data.

2. Observasi.
Dalom penclitihan ini dilakukon obgervasi -
terhadap obyek dan lapangan yaitu praktek penggara-

pen tanah gogolan di Desa Tebo, Suko dan Sumputbe.

b. Interviev.

Teknik yang ¢i pergunalkan untul mendapat kon
data~data tentang tata cara penggarapai tanah gogo=-
lan, pelakscacoa pembagian tonah serta fakbtor-fak -
tor yang mempengaruil terhadap sistinm bcnggarapan,

\

dilakulkon densan intervicw (wawancard).

II. Metode analisis datas

cetelah selesai mengumpulikan dazta, longkal berikut—~



hya adalah enalisis terhadopn dato-dote yang diperolch yaitu
dengon jalan analisis kualitatif dengan langkah~laagkah se-
bagai berikut
a. Lditing.
Yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data tentang
pelaksanaan penggarapan taunah gogolan yang di  lakukan
oleh orang-orang yang beragams Islam di Desa Lebo,5uko

dan Sumput.

b. Tabuleting.
Fengumpulkan hasil-hasil penelitihan dalam bentuk ta -
bel guna mengetahui besarnya frekwensi, dan prosentase

untuk masing-masing katagori.

I. Bahasan hasil penelitihan.

Adapun bahassn hasil penelitihen yang dipakai adalah
a. Metode induktif.

Metode ini dipergunakan untuk mengemukakan kenyataan
kenyataan dari hasil penelitihan, yaitu pelaksanaan
sistim penggarapan tanah gogolan secara husus, kemudi-
an di tarik suatu kesimpulan yang bersifat umum yaitu
pelaksanaan penggarapan tanah gogolan di Xecamatan Si-
doarjo oleh orang-orang yang beragama Islam pada tahun

1991.
b. Metode komperatif.

Metode ini dipergunakan untuk membandingkan antara
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sistim penggarapan tanah gogolan yang dilakukan oleh-
orang-orang yang beragama Islam di Desa ILeho, Suko dan
Sumput pada tahun 1991 Qengan penggarapan tanah perta-
nian menurut hukum Islam dengan.membandingkan‘masing -
masing aspék'yang kemudian di simpulkan ada tidaknya -

penyimpangan-penyimpangan.



